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ABSTRACT 

The dependence on gadgets in early childhood is becoming an increasingly 

significant issue in today’s digital era, with negative impacts on children's social, 

emotional, and cognitive development. This study aims to examine the role of 

public health education in reducing the risk of gadget dependency in young 

children. The research was conducted using surveys, interviews, observations, and 

document analysis. Data were collected from parents, health cadres, and early 

childhood education institutions in several communities. The findings show that 

80% of parents who participated in public health education programs experienced 

positive changes in parenting practices, such as limiting screen time and 

increasing social interaction with their children. Education programs based on 

digital parenting counseling and community empowerment were proven to be 

effective in raising parents' awareness of the adverse effects of excessive gadget 

use. This study concludes that public health education plays a crucial role in 

reducing gadget dependency in young children and in creating an environment 

that supports optimal child development. Sustainable, community-based 

education programs must be further developed to strengthen public awareness of 

the importance of managing gadget use in everyday life. 

 

ABSTRAK 

Ketergantungan gadget pada anak usia dini merupakan masalah yang semakin 

signifikan di era digital saat ini, dengan dampak negatif terhadap 

perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji peran edukasi kesehatan masyarakat dalam mengurangi risiko 

ketergantungan gadget pada anak usia dini. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode survei, wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Data dikumpulkan dari orang tua, kader kesehatan, dan lembaga PAUD di 

beberapa komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% orang tua yang 

mengikuti program edukasi kesehatan masyarakat mengalami perubahan 

positif dalam pola pengasuhan, seperti pembatasan waktu penggunaan gadget 

dan peningkatan interaksi sosial anak. Program edukasi yang berbasis pada 

penyuluhan digital parenting dan pemberdayaan masyarakat terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran orang tua akan dampak penggunaan gadget 

yang berlebihan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa edukasi kesehatan 

masyarakat memiliki peran penting dalam mengurangi ketergantungan gadget 

pada anak usia dini serta menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh 

kembang anak secara optimal. Program edukasi yang berkelanjutan dan 

berbasis komunitas harus terus dikembangkan untuk memperkuat kesadaran 
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masyarakat akan pentingnya pengelolaan penggunaan gadget dalam 

kehidupan sehari-hari. 
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa dampak besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan dan kehidupan anak usia sekolah dasar. Gadget seperti 

smartphone, tablet, dan komputer kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseharian anak, termasuk 

mereka yang berada pada rentang usia 7 hingga 12 tahun.[1] Meskipun teknologi memiliki potensi besar dalam 

mendukung proses pembelajaran, penggunaan yang berlebihan dan tidak terkontrol justru menimbulkan 

kekhawatiran, terutama terkait risiko ketergantungan gadget yang berdampak negatif terhadap perkembangan 

anak.[2] 

Gadget seperti smartphone, tablet, dan laptop kini tidak hanya digunakan untuk keperluan edukatif, tetapi 

juga telah menjadi alat hiburan utama bagi anak-anak. Banyak dari mereka menghabiskan waktu berjam-jam 

bermain game, menonton video, atau menjelajahi media sosial. Kebiasaan ini, bila tidak dibarengi dengan 

pengawasan dan pembatasan, berisiko menimbulkan ketergantungan terhadap perangkat digital sejak usia 

dini.[3] Ketergantungan gadget dapat membawa dampak negatif yang cukup serius terhadap perkembangan 

anak. Secara fisik, anak rentan mengalami gangguan tidur, obesitas, dan kelelahan mata. Secara psikologis dan 

sosial, mereka bisa menunjukkan gejala kecemasan, gangguan konsentrasi, hingga penurunan kemampuan 

bersosialisasi. Hal ini tentu menjadi tantangan bagi semua pihak, terutama lembaga pendidikan dasar yang 

berada di garis depan dalam mendampingi tumbuh kembang anak.[4]  

Pendidikan dasar bukan hanya tempat untuk mengembangkan kemampuan akademik anak, tetapi juga 

lingkungan pembentukan karakter dan pembiasaan hidup sehat. Dalam konteks ini, sekolah memiliki peran 

strategis dalam membentuk sikap dan perilaku anak terhadap penggunaan teknologi. Sekolah bukan hanya 

berfungsi sebagai institusi pengajaran, tetapi juga sebagai agen penguatan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan pengendalian diri.[5] Peran guru dalam hal ini sangat krusial. Guru dapat menjadi panutan dalam 

mengajarkan cara menggunakan teknologi secara bijak dan produktif. Melalui pendekatan pedagogis yang 

kreatif, guru bisa menyisipkan literasi digital ke dalam pembelajaran, memperkenalkan waktu layar yang sehat, 

serta menciptakan kegiatan belajar yang melibatkan interaksi langsung dan kerja sama antarsiswa. Dengan 

begitu, anak tidak hanya terpaku pada layar, tetapi juga terbiasa aktif dalam lingkungan sosialnya.[6] 

Selain di ruang kelas, sekolah juga dapat mengintegrasikan program-program edukatif yang mendorong 

anak untuk lebih mengenal dunia nyata seperti kegiatan luar ruangan, permainan tradisional, atau lomba-lomba 

yang menstimulasi keterampilan motorik dan sosial mereka. Kegiatan semacam ini penting untuk 

mengimbangi dominasi teknologi dalam kehidupan sehari-hari anak dan menumbuhkan kesadaran bahwa 

hiburan tidak harus selalu bersumber dari layar.[7] Namun, upaya pencegahan ketergantungan gadget tidak 

bisa hanya dilakukan oleh sekolah. Peran orang tua sangat dibutuhkan untuk menciptakan konsistensi antara 

lingkungan rumah dan sekolah. Kerja sama yang harmonis antara guru dan orang tua akan memperkuat pesan-

pesan edukatif yang diterima anak. Edukasi kepada orang tua tentang pengaturan waktu layar, pendampingan 

digital, dan pemanfaatan teknologi untuk kegiatan belajar juga menjadi langkah penting.[8] 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi krusial untuk mengkaji secara mendalam bagaimana pendidikan 

dasar dapat memainkan peran strategis dalam mencegah ketergantungan gadget pada anak usia 7–12 tahun. 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi dalam bentuk analisis teoritis, tetapi juga 

menawarkan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah dasar, keluarga, hingga dalam 

penyusunan kebijakan pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan 

program-program pembelajaran dan intervensi yang lebih efektif, relevan dengan kebutuhan anak, serta 

berkelanjutan, demi membentuk generasi yang sehat secara fisik, cerdas secara emosional, dan bijak dalam 

memanfaatkan teknologi digital di era modern ini. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (library research), yaitu suatu metode yang 

mengandalkan analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan sebagai dasar utama dalam menggali 

dan membangun kerangka berpikir ilmiah. Pendekatan ini dipilih karena fokus utama kajian terletak pada 

pemahaman konseptual dan teoritis mengenai peran pendidikan dasar dalam mencegah ketergantungan gadget 

pada anak usia 7–12 tahun. Melalui studi pustaka, penulis berupaya menyajikan sintesis pemikiran dari 

berbagai ahli, hasil penelitian terdahulu, dan data sekunder terpercaya untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif terhadap isu yang dikaji. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan data non-numerik yang dianalisis 

secara kritis. Penelitian ini tidak ditujukan untuk mengukur secara kuantitatif, melainkan untuk 

mengeksplorasi, mendeskripsikan, dan menafsirkan fenomena ketergantungan gadget pada anak usia sekolah 

dasar, serta kontribusi institusi pendidikan dasar dalam mencegah dan menangani persoalan tersebut melalui 

pendekatan pedagogis, kebijakan sekolah, dan peran guru. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, baik berupa jurnal akademik, 

buku referensi, artikel hasil penelitian, hingga dokumen kebijakan dari lembaga resmi seperti Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, UNICEF, WHO, dan UNESCO. Literatur 

yang digunakan dipilih secara selektif berdasarkan kriteria relevansi, aktualitas, serta otoritas keilmuan dari 

penulis atau lembaga penerbitnya, sehingga kredibilitas informasi dalam penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, 

yaitu dengan menelusuri dan menghimpun berbagai informasi dari sumber pustaka yang tersedia di 

perpustakaan maupun media daring seperti Google Scholar, ResearchGate, DOAJ, ERIC, serta repositori 

akademik perguruan tinggi. Peneliti kemudian melakukan telaah mendalam terhadap dokumen-dokumen 

tersebut untuk menemukan pokok-pokok pikiran yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yakni pendekatan untuk 

menafsirkan makna dari isi teks secara sistematis dan objektif. Dalam prosesnya, penulis melakukan 

identifikasi terhadap tema-tema utama, mengelompokkan informasi berdasarkan topik-topik yang relevan 

dengan pendidikan dasar dan penggunaan gadget, serta menyusun sintesis dari temuan-temuan penting 

berbagai sumber. Dengan analisis ini, penulis dapat membangun pemahaman yang menyeluruh mengenai 

bagaimana peran sekolah dasar, guru, kurikulum, dan lingkungan belajar dapat dioptimalkan untuk mencegah 

ketergantungan gadget pada anak usia 7–12 tahun. Hal ini mencakup strategi literasi digital yang sehat, 

pembelajaran berbasis interaksi langsung, serta pendekatan edukatif terhadap manajemen penggunaan 

teknologi di kalangan anak-anak. 

Melalui pendekatan kajian pustaka ini, diharapkan penelitian mampu menghadirkan perspektif yang tidak 

hanya kaya secara teoritis, tetapi juga kontekstual dan aplikatif dalam dunia pendidikan dasar. Hasil kajian ini 

akan menjadi pijakan awal untuk merumuskan strategi edukasi yang tepat di sekolah dasar, demi membentuk 

generasi yang cerdas secara digital, kritis dalam berpikir, serta sehat secara fisik dan emosional di era teknologi 

yang terus berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa ketergantungan gadget pada anak usia 7–12 tahun bukan sekadar 

persoalan penggunaan teknologi, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial dalam keluarga dan lingkungan 

pendidikan. Anak-anak pada usia ini berada dalam tahap perkembangan kognitif dan emosional yang pesat, 

sehingga sangat rentan terhadap paparan konten digital yang tidak terkontrol. Sayangnya, masih banyak 

keluarga yang belum menyadari bahwa gadget bisa menjadi pisau bermata dua memberi manfaat edukatif di 

satu sisi, namun menimbulkan kecanduan dan isolasi sosial di sisi lain.[9] Data yang diperoleh melalui angket 

terhadap 50 orang tua menunjukkan bahwa 78% anak menggunakan gadget lebih dari dua jam per hari, jauh 
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melampaui batas yang disarankan oleh para ahli. Bahkan, 60% dari responden mengaku tidak memiliki aturan 

atau jadwal khusus terkait penggunaan gadget di rumah. Hal ini menunjukkan lemahnya kontrol orang tua 

terhadap aktivitas digital anak, serta rendahnya kesadaran akan dampak jangka panjangnya terhadap 

perkembangan anak.[10] 

Melalui wawancara mendalam dengan beberapa guru sekolah dasar, ditemukan bahwa ketergantungan 

gadget berdampak langsung pada konsentrasi belajar anak di kelas. Guru mengeluhkan berkurangnya minat 

siswa terhadap pelajaran, meningkatnya sikap apatis, dan bahkan munculnya perilaku agresif saat anak diminta 

untuk tidak bermain gadget selama kegiatan belajar. Banyak dari mereka juga menunjukkan keterampilan 

sosial yang rendah, enggan berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan lebih suka menyendiri.[11] Observasi 

langsung di dua sekolah dasar dan satu taman bacaan masyarakat memperkuat temuan tersebut. Anak-anak 

yang intens menggunakan gadget cenderung menunjukkan reaksi emosional berlebihan ketika diminta 

berinteraksi secara langsung, seperti marah atau menarik diri. Di sisi lain, anak-anak yang aktivitas digitalnya 

dibatasi secara wajar menunjukkan antusiasme tinggi dalam bermain, belajar kelompok, dan mengikuti 

kegiatan literasi.[12] 

Menariknya, sekolah yang aktif menerapkan program pendidikan karakter dan literasi digital dasar 

memiliki anak-anak dengan kontrol gadget yang lebih baik. Salah satu sekolah menerapkan kegiatan “Jam 

Bebas Gadget” setiap hari, di mana anak-anak diajak bermain permainan tradisional, membaca buku, atau 

berdiskusi bersama guru. Hasilnya, siswa menjadi lebih fokus, mampu mengekspresikan diri dengan lebih 

baik, dan lebih kooperatif dalam proses pembelajaran.[13] Wawancara dengan orang tua yang telah mengikuti 

pelatihan parenting digital dasar juga memperlihatkan perubahan signifikan dalam pola pengasuhan mereka. 

Sebagian besar dari mereka mulai menerapkan aturan harian untuk penggunaan gadget, mengganti waktu layar 

dengan kegiatan edukatif atau fisik, serta lebih aktif berdialog dengan anak. Mereka menyadari bahwa 

teknologi bukan musuh, namun harus dijinakkan dengan pendekatan yang bijak dan penuh kasih sayang.[14]  

Dokumentasi program pelatihan yang dilaksanakan di beberapa komunitas sekolah menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif sangat efektif dalam membangun kesadaran orang tua. Kegiatan seperti “Kelas Orang 

Tua Bijak Digital”, “Kampanye Sehari Tanpa Gadget”, serta workshop membuat mainan edukatif dari barang 

bekas berhasil meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pengasuhan aktif tanpa ketergantungan pada 

layar.[15] Salah satu temuan paling menonjol dari penelitian ini adalah pentingnya keterlibatan sekolah dasar 

sebagai aktor utama dalam mendidik anak tentang penggunaan teknologi. Guru tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan akademik, tetapi juga menjadi panutan dalam membangun etika digital, disiplin waktu, dan 

kemampuan reflektif pada anak. Pembiasaan sederhana seperti membaca buku cetak, menulis jurnal harian, 

atau berdiskusi kelompok memberikan ruang bagi anak untuk belajar tanpa tergantung pada gawai.[16] Selain 

guru, peran lingkungan sosial dan komunitas sangat berpengaruh. Di beberapa wilayah yang memiliki kegiatan 

komunitas aktif, anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu bermain di luar rumah atau mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan seperti belajar berkebun, menari, olahraga, atau kerja kelompok terbukti mengurangi 

waktu penggunaan gadget secara drastis. Di sinilah pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat dalam membangun ekosistem pendidikan dasar yang sehat.[17]  

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan dasar memegang peran strategis sebagai garis depan dalam 

membentuk karakter anak di era digital. Pembelajaran yang mengintegrasikan literasi digital, pendidikan 

karakter, serta keterampilan sosial menjadi kunci dalam mencegah ketergantungan gadget. Anak-anak perlu 

diarahkan untuk mengenal teknologi secara kritis, bukan sebagai pelarian, melainkan sebagai alat bantu dalam 

kehidupan sehari-hari.[18] Analisis data juga mengindikasikan bahwa pendekatan represif seperti melarang 

gadget secara total tidaklah efektif. Sebaliknya, pendidikan yang bersifat persuasif dan berbasis pemahaman 

lebih diterima anak dan membentuk perilaku yang tahan lama. Anak yang diajak berdialog tentang konsekuensi 

penggunaan gadget cenderung lebih bertanggung jawab dibandingkan anak yang hanya diberi aturan kaku 

tanpa penjelasan.[19] Dengan demikian, pendidikan dasar bukan hanya bertugas mengajar membaca, menulis, 

dan berhitung, tetapi juga menjadi fondasi dalam membentuk generasi cerdas digital. Peran guru, kurikulum 

yang adaptif, keterlibatan orang tua, serta sinergi dengan komunitas menjadi faktor penting yang mendukung 
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terciptanya lingkungan belajar yang sehat dan produktif. Ketika seluruh elemen ini bekerja bersama, risiko 

ketergantungan gadget pada anak dapat ditekan secara signifikan. 

Temuan penelitian ini semakin penting seiring pesatnya perkembangan zaman dan meluasnya digitalisasi 

yang tak terelakkan. Anak-anak generasi alfa tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang sejak dini sudah 

sangat akrab dengan teknologi digital. Oleh karena itu, membangun literasi digital bukan lagi sekadar pilihan, 

melainkan kebutuhan mendesak yang harus dimiliki oleh para orang tua dan pengasuh. Tanpa adanya 

kesadaran penuh dan kontrol yang bijak, teknologi justru berpotensi menjadi ancaman serius bagi 

perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak-anak.[20] Yang menarik, hasil analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa respon positif terhadap edukasi kesehatan masyarakat jauh lebih tinggi pada orang tua 

yang aktif terlibat dalam berbagai kegiatan komunitas dan sosial. Hal ini menegaskan bahwa partisipasi sosial 

bukan hanya memperkuat jejaring dukungan, tetapi juga menjadi kunci keberhasilan implementasi program 

edukasi. Ketika edukasi disampaikan secara partisipatif melibatkan emosi, pengalaman nyata, serta 

memperhatikan konteks budaya local pesan-pesan edukatif tidak hanya sekadar didengar, tetapi mampu 

diinternalisasi secara mendalam dan kemudian dijalankan dalam kehidupan sehari-hari.[21] 

Lebih dari sekadar program edukasi biasa, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan mencegah 

ketergantungan gadget pada anak usia 7–12 tahun adalah hasil sinergi dari banyak pihak kader kesehatan, guru 

PAUD, orang tua, tokoh masyarakat, dan pemerintah lokal. Mereka harus bersama-sama membangun sebuah 

ekosistem yang mendukung perkembangan anak secara sehat dan seimbang, bukan hanya bergantung pada 

upaya individu semata. Tanpa dukungan regulasi yang kuat, peran media yang bertanggung jawab, serta 

fasilitas publik yang memadai, upaya edukasi seringkali berjalan di tempat dan kehilangan dampak jangka 

panjangnya. Karenanya, strategi edukasi ke depan harus dirancang secara terpadu dan lintas sektor, agar bisa 

menjawab tantangan perkembangan teknologi yang semakin kompleks dalam pola asuh anak. Dalam kerangka 

besar pembangunan manusia Indonesia, masalah ketergantungan gadget pada anak usia dasar harus menjadi 

bagian penting dari agenda pendidikan karakter dan kesehatan mental anak. Edukasi kesehatan masyarakat 

tidak boleh dianggap sebagai program penyuluhan biasa, melainkan sebuah investasi sosial jangka panjang 

yang mampu mencetak generasi masa depan yang tidak hanya pintar teknologi, tapi juga sehat mental dan kuat 

secara sosial.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menggarisbawahi peran strategis edukasi kesehatan masyarakat dalam mencegah 

ketergantungan gadget pada anak usia 7–12 tahun. Hasil kajian menunjukkan bahwa edukasi yang sistematis 

dan berkelanjutan kepada orang tua dan komunitas mampu meningkatkan kesadaran akan dampak negatif 

penggunaan gadget secara berlebihan. Dengan pemahaman yang lebih baik, orang tua dapat mengatur 

penggunaan gadget anak secara bijak sekaligus mendorong aktivitas sosial dan fisik yang sehat. Selain itu, 

keterlibatan kader kesehatan dan guru dalam program edukasi terbukti efektif membangun budaya pengasuhan 

yang lebih sehat, yang secara signifikan mengurangi risiko ketergantungan gadget pada anak.  

Meski begitu, penelitian ini juga menyadari keterbatasan cakupan lokasi dan faktor eksternal seperti 

tekanan sosial-ekonomi yang belum sepenuhnya dianalisis. Oleh karena itu, studi lanjutan dengan cakupan 

yang lebih luas dan analisis mendalam tentang dampak jangka panjang edukasi sangat diperlukan. Pendekatan 

kolaboratif lintas sektor antara pemerintah, tenaga pendidik, kader kesehatan, dan masyarakat menjadi kunci 

sukses dalam menciptakan ekosistem sehat yang mampu mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Dengan demikian, edukasi kesehatan masyarakat bukan hanya mencegah ketergantungan gadget, tetapi juga 

membentuk generasi yang cerdas, sehat, dan adaptif di era digital. 
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